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Abstrak

Akhir-akhir ini pelayanan kesehatan sering menimbulkan ketidakpuasan dari pasien yang
memicu terjadinya sengketa medis. Sistem peradilan yang kaku, biaya mahal, proses
lama, serta kurangnya pemahaman praktisi hukum mengenai masalah kesehatan menjadi
kendala dalam penyelesaian sengketa medis. Mediasi merupakan salah satu alternatif
penyelesaian sengketa yang tercepat dan termurah sehingga meningkatkan peluang para
pihak untuk mendapatkan penyelesaian yang adil. Kegiatan pengabdian masyarakat
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai mediasi untuk
penyelesaian sengketa medis. Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini metode yang
digunakan adalah pendidikan masyarakat dengan cara pengisian pretest oleh para
peserta kemudian penjelasan oleh pemateri yang dilanjutkan dengan diskusi dan role
play oleh peserta lalu diakhiri dengan pengisian posttest oleh peserta. Hasil dari
kegiatan ini didapatkan peningkatan pemahaman peserta mengenai mediasi untuk
penyelesaian sengketa medis sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan dihitung
berdasarkan jumlah peserta adalah sebesar 76%. Saran untuk kegiatan ini adalah
penting untuk diadakan kegiatan lanjutan guna memperluas sasaran dengan jumlah yang
lebih besar.

Kata Kunci: Luar Pengadilan, Mediasi, Sengketa Medis.

Abstract

Lately, health services often cause dissatisfaction from patients which triggers medical
disputes. A rigid judicial system, high costs, long processes, and a lack of understanding
of legal practitioners regarding health issues are obstacles in resolving medical disputes.
Mediation is one of the fastest and cheapest alternative dispute resolutions, thereby
increasing the chances of the parties to get a fair settlement. Community service activities
aim to increase public understanding of mediation for the resolution of medical disputes.
In this community service activity, the method used is community education by filling out
the pretest by the participants then an explanation by the presenter, followed by
discussion and role play by the participants and then ending with filling out the posttest
by the participants. The results of this activity showed an increase in participants'
understanding of mediation for medical dispute resolution before and after the
implementation of the activity calculated based on the number of participants is 76%.
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Suggestions for this activity that it is important to hold follow-up activities in order to
expand the target to a larger number.

Key Word: Mediation, Medical Dispute, Out of Court.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi, terutama dalam bidang digital, pelayanan
kesehatan oleh tenaga medis pada masa sekarang akan semakin banyak
menimbulkan perselisihan atau sengketa. Masyarakat pada umumnya selalu ingin
mendapatkan pelayanan yang terbaik dari para tenaga medis. Di lain sisi, tenaga
medis mempunyai keterbatasan untuk memberikan pelayanan pada masyarakat
atau seseorang untuk kesehatan yang lebih baik. Keterbatasan tenaga kesehatan
dan kurangnya kemampuan untuk menerapkan komunikasi efektif antara tenaga
kesehatan dan pasien, menimbulkan ketidakpuasan bagi pasien. Ketidakpuasan
inilah yang dianggap oleh masyarakat sebagai tindakan pelanggaran atau
malpraktik.

Istilan malpraktik secara tertulis sebenarnya tidak ditemukan dalam
peraturan perundang-undangan. Malpraktik merupakan sikap maupun tindakan
yang salah, kekurangan keterampilan dalam batasan yang tidak wajar (Machmud,
2008). Sedangkan menurut Yunanto, et al (2010), malpraktik medis merupakan
suatu kesalahan yang dilakukan secara sengaja ataupun tidak disengaja dalam
kegiatan menjalankan profesi medik, dimana kegiatan tersebut dilakukan tidak
sejalan dengan standar profesi medik dan standar prosedur operasional. Kesalahan
ini dapat mengakibatkan kerugian bagi para penerima pelayanan medis, dan
menyebabkan dokter harus bertanggungjawab, baik secara administrasi, perdata,
dan atau pidana.

Apabila tenaga kesehatan diduga melakukan malpraktik, seringkali pihak
pasien melakukan pelaporan yang berakhir di pengadilan. Sistem peradilan yang
kaku, biaya yang mahal, proses yang panjang, serta pemahaman pihak yang
berperan dalam pengadilan mengenai masalah kesehatan, seringkali pihak tenaga
kesehatan menjadi pihak yang dipersalahkan dan akan memiliki nama baik yang
buruk (Widjaja & Aini, 2022). Menghadapi tantangan tersebut, perselisihan medis
di Indonesia perlu mencari penyelesaian alternatif di luar pengadilan, sehingga
muncul gagasan untuk menyelesaikan perselisinan medis tersebut dengan win-win
solution dimana salah satunya adalah mediasi. Mediasi menjadi salah satu proses
penyelesaian sengketa yang tergolong cepat dan dengan biaya yang murah,
sehingga para pihak yang bersengketa dapat memiliki peluang yang besar untuk
menyelesaikan permasalahan secara adil (Junita & Sugama, 2020). Hal ini juga

tercantum dalam Undang-Undang no. 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan
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pada pasal 79, yakni “Dalam hal Tenaga Kesehatan diduga melakukan kelalaian
dalam menjalankan profesinya yang menyebabkan kerugian kepada penerima
pelayanan kesehatan, perselisinan yang timbul akibat kelalaian tersebut harus
diselesaikan terlebih dahulu melalui penyelesaian sengketa di luar pengadilan
sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan”. Penyelesaian kasus
sengketa di luar pengadilan inilah yang kemudian disebut dengan mediasi.

Menurut Undang-undang No. 30 Tahun 1999 tentang Tentang Arbitrase
dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, mediasi merupakan proses sukarela antara
pihak-pihak yang terlibat sengketa tanpa ada paksaan dari pihak lain. Berdasarkan
Pasal 29 Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, permasalahan
sengketa medis diselesaikan terlebih dahulu melalui mediasi. Sehingga dengan
melalui proses mediasi ini, pasien akan mendapatkan penjelasan terkait kesehatan
yang lebih baik tanpa adanya kesalahpahaman, dan dokter akan mendapatkan
perlindungan hukum yang lebih. Proses mediasi ini dalam Undang-Undang tidak
disebutkan secara detil terkait pengaturan upaya mediasi untuk sengketa medik
(Junita & Sugama, 2020; Muhlis & Alwy, 2020).

Proses mediasi akan membutuhkan mediator. Mediator dalam
menjalankan fungsinya memiliki tujuan untuk membantu para pihak yang terlibat
sengketa secara setara (equal) dan adil (fair), tidak bersifat acuh, dan turut
melibatkan diri bersama para pihak untuk mengidentifikasi kepentingan dari tiap
pihak yang bersengketa. Mediator juga perlu menciptakan komunikasi yang
efektif bagi para pihak yang berkonflik. Dalam sengketa medis, tentu akan
memberikan perspektif yang lebih mendalam dan luas bila mediator sesuai dengan
latar belakang yang sesuai dengan praktik profesinya, yaitu dokter atau profesi
tenaga kesehatan lain. Dokter, berdasarkan profesinya diharapkan dapat menjadi
penghubung kesenjangan dan asimetrisitas dari para pihak yang bersengketa. Hal
ini memungkinkan dokter untuk menjadi fasilitator proses mediasi. Peran dokter
sebagai mediator pada kasus sengketa medis diharapkan dapat menerjemahkan
dan menyampaikan sudut pandang medis kepada pasien, dan sekaligus
menerjemahkan sudut pandang maupun alternatif penyelesaian sengketa kepada
semua pihak, sehingga proses mediasi dapat berjalan lebih baik dan memiliki
output sesuai diharapkan para pihak yang bersengketa (Jauhani et al., 2020).

Kegiatan ini penting untuk dilakukan karena upaya penyelesaian sengketa
medis melalui mediasi sangat penting untuk diketahui oleh masyarakat secara luas
dan juga tenaga kesehatan. Pihak penyedia layanan perlu untuk merumuskan
upaya mediasi dalam sengketa medis yang harus diimbangi dengan pemahaman
masyarakat. Penelitian di salah satu rumah sakit didapat bahwa selama ini telah
menerapkan proses mediasi dalam setiap permasalahan sengketa medis, namun,
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sejauh ini, rumah sakit belum menemukan aturan standar tentang kapan
penyelesaian sengketa yang tepat, proses alternatif untuk penyelesaian sengketa
yang lebih cepat, atau ketentuan untuk tim medikolegal yang sesuai. (Hendran,
2019). Mengingat pentingnya pengetahuan mengenai mediasi ini bagi masyarakat
luas, maka perlu diselanggarakan kegiatan pengabdian masyarakat mengenai
peran mediasi dalam penyelesaian sengketa medis bagi masyarakat umum.
Manfaat yang diharapkan setelah terselenggaranya pengabdian masyarakat ini
adalah meningkatkan pengetahuan mereka terkait sengketa medis baik dari sudut
pandang kedokteran maupun hukum. Serta meningkatkan pemahaman masyarakat
umum terkait mediasi dalam upaya penyelesaian sengketa medis.

2.Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Pendidikan
masyarakat. Target sasaran utama dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah
masyarakat umum. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2022 di
Universitas Islam Jember dengan peserta sejumlah 50 orang. Kegiatan diawali
dengan pelaksanan pretest kepada para peserta mengenai sejauh mana para
peserta memahami tentang mediasi. Setelah lembar jawaban pretest dikumpulkan,
dilaksanakan penyampaian materi, dilanjutkan dengan diskusi dan kegiatan role
play yang dilakukan oleh peserta dan didampingi oleh pemateri. Role play yang
dilakukan mensimulasikan proses dari mediasi untuk penyelesaian sengketa.
Pelaksanaan role play bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai proses
mediasi itu sendiri. Kegiatan diakhiri dengan postest yang dilakukan para peserta.
Hasil jawaban pretest dan posttest peseerta dievaluasi untuk mengetahui dan
menganalisis pengetahuan dan pemahaman para peserta kegiatan mengenai materi
yang telah disampaikan. Secara umum hasil analisis akan menunjukkan apakah
terdapat peningkatan pengetahuan peserta terhadap proses mediasi dalam
penyelesaian sengketa medis.

3.Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dari
dilakukannya pretest terhadap 50 orang peserta untuk mengetahui tingkat
pemahaman terhadap mediasi sebagai salah satu bentuk penyelesaikan sengketa
medis. Pemberian pretest dilakukan dengan memberikan soal essay tertulis
kepada peserta terkait apa yang diketahui tentang penyelesaian sengketa medis
melalui mediasi dan kesan peserta terkait mediasi sebelum peserta diberi materi.

Jawaban pretest dari peserta dikelompokkan berdasarkan tingkat tidak memahami,
©To Maega | Jurnal Pengabdian Masyarakat. This is an open access article under the CC BY-SA 4.0
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cukup memahami, dan sangat memahami. Tingkat tidak memami dinilai dari
jawaban peserta yang tidak mampu menjelaskan mengenai definisi, manfaat, dan
proses pelaksanaan mediasi. Tingkat cukup memahami dinilai dari jawaban
peserta mampu menjelaskan terkait definisi dan manfaat mediasi namun tidak
mengerti proses pelaksanannya. Sedangkan tingkat sangat memahami dinilai dari
jawaban peserta yang dapat menjelaskan dari definisi hingga proses
pelaksanannya. Hasil pretest tertera pada Gambar 1.

Dari hasil pretest tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta yang sangat
memahami terkait mediasi berjumlah 6 orang, peserta yang cukup memahami dan
tidak memahami terkait mediasi berjumlah sama yaitu masing-masing 22 orang.
Setelah dilakukan kegiatan pretest, dilanjutkan dengan kegiatan penyampaian
materi penyelesaian sengketa medis melalui mediasi. Materi yang disampaikan
memuat terkait definisi mediasi, manfaat mediasi, proses pelaksanaan, serta
contoh-contoh kasus yang membutuhkan proses mediasi.

Pretest Tingkat Pemahaman
Peserta Terhadap Mediasi

25
20 -
15 ~
10 ~

Tidak Memahami Cukup Memahami Sangat Memahami

Gambar 1. Hasil Pretest Tingkat Pemahaman Peserta Terhadap Mediasi

Setelah dilakukan pemberian materi mengenai mediasi untuk penyelesaian
sengketa medis, dilakukan role play yang dipandu oleh pemateri dengan
melibatkan peserta yang berperan sebagai pihak bersengketa dan pihak mediator
untuk memberikan gambaran mengenai proses mediasi. Peserta yang dilibatkan
mencakup pihak pertama, pihak kedua, dan seorang mediator. Peserta lain
dilibatkan dalam pemberian kesan dan pesan mengenai mediasi setelah kegiatan
role play berakhir dan evaluasi minat terkait keinginan untuk menjadi mediator.
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Gambar 2. Pelaksanaan Pemaparan Materi Sosialiasi.

Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan setelah role play dengan pelaksanaan
posttest. Pelaksanaan posttest menggunakan soal essay yang diberikan kepada
peserta dengan soal yang sama seperti pretest dan diberikan pertanyaan tambahan
terkait keuntungan metode mediasi dalam menyelesaikan sengketa medis
dibandingkan dengan metode litigasi serta tahap-tahap mediasi. Jawaban posttest
dari peserta dikelompokkan berdasarkan tingkat tidak memahami, cukup
memahami, dan sangat memahami. Peserta yang mampu menjawab keuntungan
metode mediasi dibandingkan dengan litigasi dikelompokkan dalam kategori
sangat memahami. Hasil posttest peserta mengenai mediasi sebagai bentuk
penyelesaian sengketa medis ditampilkan dalam Gambar 4. Dari hasil posttest
tersebut dicantumkan bahwa, peserta yang cukup memahami berjumlah 6 orang,
dan peserta yang sangat memahami berjumlah 44 orang. Dalam hal ini dapat
disimpulkan terdapat peningkatan pemahaman peserta terhadap penyelesaian
sengketa medis melalui mediasi.
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Gambar 3. Pelaksanaan Role Play.

Posttest Tingkat Pemahaman

Peserta Terhadap Mediasi

50
40
30
20
10

Tidak Memahami Cukup Memahami Sangat Memahami

Gambar 4. Hasil Posttest Tingkat Pemahaman Peserta Terhadap Mediasi

Hubungan yang terjalin antara Dokter dan Pasien pada dasarnya dilandasi
oleh kepercayaan. Adanya ketidakpercayaan pasien kepada Dokter menimbulkan
keraguan dan pertanyaan mengenai pengetahuan, kemampuan, perilaku, dan
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manajemen pengelolaan pasien dari Dokter yang bersangkutan. Ketidakpercayaan
tersebut dapat berujung pada Dokter yang dituntut atas sebuah malpraktik atau
bahkan kualitas pelayanannya yang tidak ada hubungannya dengan perawatan
kesehatan yang diberikan oleh Dokter (Afandi, 2009). Berdasarkan uraian
tersebut, penyelesaian permasalahan sengketa medis yang terjadi antara Dokter
dan Pasien melalui proses mediasi adalah suatu upaya yang tepat kecuali untuk
sengketa yang termasuk dalam pidana murni contohnya aborsi, keterangan palsu,
penipuan, dan lainnya. Proses mediasi dapat memberikan penyelesaian yang
menguntungkan untuk pihak yang bersengketa dan mencegah terputusnya
hubungan baik antara Dokter dan Pasien (Nasution, 2020).

Dalam pelaksanaan proses mediasi, diperlukan seorang mediator yang
bersifat netral dan mampu menjadi penengah dalam suatu permasalahan. Mediator
dalam proses penyelesaian sengketa medis melalui jalur mediasi tidak harus dari
seorang petugas medis (Nasution, 2020). Berdasarkan Keputusan Mahkamah
Agung Republik Indonesia Nomor 117/KMA/SK/V1/2018 menyebutkan bahwa
Mediator merupakan Hakim atau pihak lain yang memiliki Sertifikat Mediator
sebagai pihak netral yang membantu Para Pihak dalam proses perundingan guna
mencari berbagai kemungkinan penyelesaian sengketa tanpa menggunakan cara
memutus atau memaksakan sebuah penyelesaian. Dari keterangan ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa untuk menjadi Mediator, diperlukan adanya Sertifikat
Mediator yang didapatkan dari menjalani pelatihan (Jauhani et al, 2022).

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan menjadi kegiatan yang
bermanfaat dalam memberikan pengetahuan tentang penyelesaian sengketa medis
melalui mediasi dan membangkitkan minat masyarakat untuk menjadi mediator.
Dari hasil pretest menunjukkan bahwa 22 orang (44% peserta) masih belum
memahami terkait mediasi dan kegunaannya dalam penyelesaian sengketa medis.
Banyak masyarakat yang masih belum memahami terkait mediasi dan
manfaatnya, kebanyakan hanya mengerti terkait pelaksanaan mediasi dalam
menyelesaikan masalah secara damai tanpa mengetahui proses dan manfaatnya
lebih dalam (Hanifah, 2020). Hal ini sesuai dengan pretest yang dilakukan dimana
sebagian besar peserta menjawab keuntungan mediasi dapat menyelesaikan
masalah secara damai namun tidak bisa memberikan contoh manfaat lain serta
tidak mengetahui proses dan pihak siapa saja yang terlibat dalam mediasi.

Pemberian materi mengenai mediasi dan pelaksanaan role play terbukti
efektif dimana terdapat peningkatan pemahaman peserta yang diukur dari kegiatan
posttest. Pada hasil pretest terdapat 22 orang yang tidak memahami terkait
mediasi, 22 orang yang cukup memahami, dan hanya 6 orang yang sangat paham.
Setelah pemberian materi dan dilakukan posttest, peserta yang tidak paham
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berkurang menjadi 0 peserta, peserta yang cukup paham hanya 6 peserta, dan
sebanyak 44 peserta sangat memahami terkait mediasi dalam penyelesaian
sengketa medis. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman
terkait mediasi dalam penyelesaian sengketa medis yang ditunjukkan dengan
peningkatan jumlah peserta yang sangat paham dari 6 peserta menjadi 44 peserta
(76%).Efektifitas pemberian materi mediasi untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat juga terbukti dalam suatu penelitian dimana terdapat
peningkatan pemahaman peserta sebesar 95% peserta memahami terkait proses
mediasi setelah dilakukan pemberian hand-out materi (Siregar et al., 2021).
Kegiatan pemberian materi tentang mediasi sengketa medik juga sebelumnya
pernah dilakukan dan mendapatkan peningkatan hasil pengetahuan pada sasaran
dokter yang baru saja lulus (Sukohar et al., 2015). Pelaksanaan kegiatan dalam
bentuk role play juga meningkatkan pemahaman peserta lebih dalam daripada
sekedar pemberian materi oleh pemateri dikarenakan role play menghadirkan
skenario bermain peran yang didasarkan dari situasi nyata di kehidupan sehingga
peserta lebih mudah memahami terkait jalannya proses mediasi dan dapat
mengambil manfaat dari contoh yang telah diberikan. Selain itu, role play juga
dapat meningkatkan kesenangan peserta dalam belajar dan dapat menumbuhkan
minat untuk menjadi mediator, dikarenakan peserta sudah mengetahui bagaimana
proses mediasi tersebut berlangsung (Herlina, 2015).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian berupa pendidikan masyarakat mengenai
mediasi dalam penyelesaian sengketa medis diharapkan dapat menjadi kegiatan
yang berkelanjutan untuk dilaksanakan dimana dapat bermanfaat dalam
pemberian motivasi untuk mencari jalan keluar dari suatu permasalahan secara
damai, adil, tidak memakan waktu dan biaya yang banyak, serta dalam prosesnya
terjadi hubungan yang baik.

4.Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang dideskripsikan, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pendidikan terhadap masyarakat tentang mediasi sebagai metode
penyelesaian sengketa medis berjalan dengan baik. Hasil evaluasi pretest dan
posttest menunjukan peningkatan pemahaman peserta terhadap mediasi dan
bagaimana proses mediasi khususnya pada kasus sengketa medis. Harapannya,
kegiatan ini dapat memberikan gambaran pada peserta pentingnya mediasi serta
bagaimana penyelesaian sengketa medis dengan mediasi. Saran untuk kegiatan ini
adalah penting untuk diadakan kegiatan lanjutan guna memperluas sasaran dengan
jumlah yang lebih besar.
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